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Siti Ayunda Rahmawati

Department of Epidemiology, Biostatistics and Population, School of Public Health,
The University of Jember

ABSTRACT

Nowadays, road traffic crash is one of the public health problems, because it can
cause mortality, disability, and economic loss. On the Regency of Jember in 2006,
there are 95 people died, 51 got serious injury, unserious injury for about 159 people,
and financial lost as much as Rp 78.788.000,00 because of road traffic crash.

This research was located on Traffic Unit of Jember Police Department and was
done between Augustus until September 2007. It is a description study using cross
sectional method. The aim of this research is to know the frequency and distribution
of motor vehicle road traffic crash based on man, place, and time. The sample was
taken from all of road crash cases that were written on Traffic Unit of Jember Police
Department in 2006. There were 188 road crash cases. The data were obtained,
classified, tabulated, and described in narration.

From this research we could get the Incidence Rate of road traffic crash is 8 per
100.000 population and Cause Specific Mortality Rate is 4 per 100.000 population.
The proportion of men’s suspected are 85,6% and for women are 7,4 %. The
distribution based on human characteristics are male, 15 until 29 years old and
generally they are employee in private enterprise. Most of road traffic crash was
happened in out of city and in a straight road Road tr@'ic crash often happened at
The preventzon need to be done especially for them who have the higher risk as
mentioned. We also suggest that there should be a better reporting data sysiem.

Key words: road iraffic crash, frequency and distribution.
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Siti Ayunda Rahmawati

Bagian Epidemiologi, Bostatistika dan Kependudukan, Program Studi Kesehatan
Masyarakat, Universitas Jember

ABSTRAK

Kecelakaan Lalu Lintas (KLL) merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat,
karena dapat mengakibatkan kematian, kecacatan, dan kerugian ekonomi. Di
Kabupaten Jember pada tahun 2006, KLL menyebabkan 95 orang meninggal dunia,
51 korban luka berat, 158 korban luka ringan, dan kerugian material sebanyak Rp
78.788.000,00.

Penelitian ini dilaksanakan di Satuan Lalu Lintas Kepolisian Resor Jember pada
bulan Agustus sampai September 2007. Jenis penelitian adalah penelitian deskriptif
menggunakan metode cross sectional. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
frekuensi dan distribusi KLL kendaraan bermotor berdasarkan ciri-ciri manusia,
tempat, dan waktu. Sampel adalah semua laporan pada tahun 2006 yang tercatat oleh
Satuan Lalu Lintas Kepolisian Resor Jember. Terdapat 188 kasus KLL. Data yang
ada kemudian dikelompokkan, ditabulasikan, dan digambarkan dengan narasi.

Dari penelitan ini didapatkan Insiden Rate KLL sebesar 8 per 100.000 penduduk dan
Cause Specific Mortality Rate sebesar 4 per 100.000 penduduk. Proporsi tersangka
laki-laki sebesar 85,6% dan perempuan sebesar 7,4%. Distribusi berdasarkan ciri-ciri
manusia adalah laki-laki berumur 15 sampai 29 tahun, dan sebagian besar adalah
pekerja di sektor swasta. Sebagian besar KLL terjadi di ruas jalan luar perkotaan dan
di jalan yang lurus. KLL sering terjadi pada malam hari dan bertepatan pada hari
Minggu. Kasus tertinggi terjadi pada minggu IV Bulan Juli.

Tindakan pencegahan perlu dilakukan terutama pada mereka yang memiliki resiko
tertinggi seperti yang telah disebutkan di atas. Perlu dilakukan sistem pelaporan data
yang lebih baik.

Kata kunci: kecelakaan lalu lintas, frekuensi dan distribusi.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 1993 tentang Prasarana dan
Lalu Lintas Jalan pasal 93 ayat 1, kecelakaan lalu lintas (KLL) merupakan peristiwa
di jalan yang tidak disangka-sangka dan tidak disengaja, melibatkan kendaraan
dengan atau tanpa pemakai jalan lainnya, mengakibatkan korban manusia atau
kerugian harta benda. Saat ini perhatian kesehatan masyarakat sudah mulai tertuju
pada masalah kecelakaan di jalan raya karena jumlah kejadian terus meningkat dan
angka kematiannya yang tinggi, begitu pula dengan jumlah korban luka berat dan
luka ringan. Selain itu, KLL menjadi masalah kesehatan masyarakat karena KLL
merupakan masalah yang cukup kompleks atau rumit dan sekitar 90% disebabkan
oleh faktor manusia (human factor), serta kecelakaan tersebut dapat terjadi di semua
tempat dan waktu (Bustan, 2000:105).

Definisi sehat menurut WHO adalah keadaan lengkap dari sehat jasmani,
rohani, dan sosial, serta tidak hanya terbebas dari kecacatan tetapi juga dapat bt;.ketja
secara produktif. Dari definisi tersebut, KLL menjadl perinasalahan kesehatan kﬁrena
dari peristiwa tersebut dapat memunculkan kecacatan, baik yang bersifat sémentara
maupun yang permanen atau menetap. Maryoto (2004) menyatakan bahwa setiap hari
setidaknya 3.000 orang meninggal akibat KLL. Dari jumlah itu setidaknya 85 persen
terjadi di negara-negara dengan pendapatan rendah dan sedang. KLL juga telah
menjadi penyebab 90% cacat seumur hidup. Terlebih lagi bila kecelakaan tersebut
menimpa golongan usia muda atau usia produktif, maka keluarga korban akan
mengalami penurunan kualitas hidup karena sebagian besar pendapatan keluarga
digunakan untuk membayar pengobatan dan keluarga tersebut akan kehilangan tulang

punggung dalam mencari nafkah.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Sekitar 3,5 juta jiwa manusia di dunia terenggut tiap tahunnya akibat
kecelakaan dan kekerasan. Dari jumlah tersebut 2 juta diantaranya adalah korban
kecelakaan di jalan raya (Bustan, 2000:104). Berdasarkan data yang bersumber dari
WHO Global Burden Disease Project tahun 2002 menunjukkan bahwa angka
kematian akibat kecelakaan di jalan raya mencapai 1.183.492 dan menduduki
peringkat kesebelas sebagai penyebab kematian. Untuk golongan umur 5-14 tahun
kecelakaan tersebut menjadi pembunuh kedua setelah Chilhood Cluster Diseases dan
untuk golongan umur 15-29 tahun juga menjadi penyebab kematian kedua setelah
HIV-AIDS (WHO, 2004a:4).

Ishak (2005) menyatakan bahwa di Indonesia, data kecelakaan yang diambil
dari Ditlantas Babinkam POLRI menunjukkan kenaikan sebesar 9%, yaitu pada
tahun 2002 jumlah kejadian kecelakaan mencapai 12.267 dan pada tahun 2003
mencapai 13.399. Jumlah korban meninggal dunia pun mengalami kenaikan sebesar
12%, yaitu 8.762 jiwa pada tahun 2002 meningkat menjadi 9.859 jiwa pada tahun
2003. Menurut lis (2007) berdasarkan data kepolisian pada tahun 2006, setiap satu
jam dua orang meninggal akibat KLL di selurubh penjuru Indonesia. Sepanjang tahun
2006 sebanyak 15.762 orang meninggal akibat KLL, ini berarti setiap bulan ada
sekitar 1.300 nyawa melayang sia-sia di jalan, atau 45 nyawa setiap harinya. Menteri
Perhubungan Hatta Radjasa» dalam sambutannya pada acara Pembukaan. Pekan
Nasional Keselamatan Transportasi Jalan tanggal 23 April 2007 menyatakan,
“Menurut data resmi, di Indonesia sekitar 11 ribu orang meninggal setiap tahun akibat
KLL dengan kerugian sekitar 2,17% dari total pendapatan domestik bruto, sebuah
angka yang cukup besar.” Dalam acara yang sama pula, Ketua Pelaksana Pembukaan
Pekan Nasional Keselamatan Transportasi, Giri Suseno mengatakan, berdasarkan
hasil survey dari World Bank, 44% dari jumlah kecelakaan jalan di seluruh dunia,
terjadi di kawasan Asia Pasifik. Sementara 65% dari jumlah kecelakaan lainnya
terdapat di bagian lain di dunia, dan Indonesia menjadi penyumbang terbesar.
Sebagian besar yang menjadi korban KLL adalah mereka yang berada dalam usia

produktif, atau statusnya sebagai kepala rumah tangga, sehingga dapat dibayangkan
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jika setiap tahun ribuan orang telah kehilangan kepala rumah tangganya (Anonim,
2007b).

Berdasarkan data yang bersumber dari Ditlantas Babinkam POLRI (2002)
menyatakan bahwa KLL di Provinsi Jawa Timur pada tahun 2002 mencapai 1.874
kasus dan merupakan angka kecelakaan tertinggi di antara provinsi lainnya, yaitu
Provinsi Jawa Tengah sebanyak 1.230 kasus, disusul oleh provinsi Jawa Barat
sebanyak 1.209 kasus. Jumlah korban meninggal dunia mencapai 1.398 jiwa, korban
luka berat sebanyak 940 orang dan korban luka ringan sejumlah 1.354 orang. Satrya
(2007) menyatakan bahwa di tingkat Jawa Timur, kecelakaan secara umum dalam
data yang dihimpun oleh PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Jawa Timur
menyebutkan bahwa pada tahun 2006 jumlah korban meninggal dunia akibat KLL
darat, laut, dan udara sebanyak 4.544 orang dengan total dana yang dikeluarkan
sebesar Rp 51.944.250.000,00. Namun jumlah ini menurun bila dibandingkan pada
tahun 2005, yakni mencapai 5.625 orang meninggal dunia dengan total dana santunan
yang dikeluarkan sebesar Rp 54.878.019.000,00.

Di Kabupaten Jember, angka kejadian kecelakaan mengalami kenaikan yang
signifikan, 59 KLL dengan korban meninggal dunia sejumlah 49 jiwa pada tahun
2005 meningkat menjadi 191 kasus KLL dengan korban meninggal dunia sejumlah
98 jiwa pada tahun 2006. Jumlah korban luka berat mengalaml peningkatan, 'pada
tahun 2005 sebanyak 27 korban dan pada tahun 2006 menjadi 52 korban. Tidak
berbeda jauh, korban luka ringan juga mengalami kenaikan, tahun 2005 hanya
mencapai 51 orang sedangkan pada tahun 2006 meningkat menjadi 160 orang
(Kepolisian Resor Jember, 2006).

Paparan data-data yang telah disebutkan di atas dapat diketahui bahwa
frekuensi kejadian KLL selalu mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, baik di
dunia, Indonesia, Provinsi Jawa Timur, maupun di Kabupaten Jember. Dampak yang
dirasakan sebagai akibat dari KLL pun sangat merugikan, baik di bidang kesehatan
maupun ekonomi. Oleh karena itu, perlu dilakukan kajian mengenai KLL sebagai

salah satu masalah kesehatan masyarakat.
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Selama ini kajian mengenai KLL di Kabupaten Jember hanya terbatas pada
frekuensi saja, namun untuk distribusi masalah kesehatan menurut kajian ilmu
epidemiologi yang terdiri dari manusia (man), tempat (place), dan waktu (time) masih
belum mendapatkan perhatian. Di lain pihak, pengetahuan mengenai distribusi
tentang KLL sangat penting untuk melihat kecenderungan tertentu dan merupakan
tahapan awal untuk menuju ke epidemiologi analitik. Dengan mengetahui frekuensi
dan distribusi KLL sebagai masalah kesehatan, maka kita akan dapat mengetahui
seberapa besar masalah yang akan dihadapi sekaligus juga dapat merumuskan
alternatif pemecahan masalah. Dari latar belakang tersebut, peneliti ingin mengetahui
bagaimana frekuensi dan distribusi KLIL. kendaraaan bermotor di Kabupaten Jember
pada tahun 2006.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, dapat
dirumuskan permasalahan sebagai berikut: Bagaimanakah frekuensi dan distribusi
KLL di Kabupaten Jember tahun 20067

1.3 Tujuan
1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui frekuensi dan
distribusi KLL kendaraan bermotor (ranmor) di Kabupaten Jember tahun 2006.

1.3.2 Tujuan Khusus
Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalah:
1. Mengetahui frekuensi KLL ranmor di Kabupaten Jember tahun 2006.
2. Mengetahui distribusi KLL ranmor di Kabupaten Jember tahun 2006 yang terdiri
dari:
a. Karakteristik pengemudi (man) kendaraan yang menjadi tersangka dalam

KLL yang meliputi:
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1) Usia
2) Jenis Kelamin
3) Pekerjaan
b. Tempat (place) terjadinya KLL.
c. Waktu (fime) terjadinya KLL berdasarkan variasi jam, hari, minggu dan

bulan.

1.4 Manfaat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa masukan

berbagai pihak, antara lain:

_

Bagi Program Studi Kesehatan Masyarakat
Diharapkan hasil penelitian ini dijadikan sebagai salah satu referensi dalam kajian
bidang Epidemiologi Penyakit Tidak Menular.

. Bagi Mahasiswa

Diharapkan hasil penelitian ini dijadikan sebagai bahan kajian dan diskusi serta
penelitian lebih lanjut dalam Bidang Epidemiologi Penyakit Tidak Menular.

Bagi Masyarakat

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan masyarakat tentang

KLL dan meningkatkan kewaspadaan terhadap risiko terjadinya kecelakaan agar

masyarakat dapat melakukan tindakan pencegahan terhadap terjadinya KLL.

Bagi Satuan Lalu Lintas Kepolisian Resor (Satlantas Polres) Jember

Diharapkan hasil penelitian dapat berguna bagi Satlantas Polres Jember dalam
upaya mengurangi kejadian KLL.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Definisi Kecelakaan Lalu Lintas (KLL)

Menurut Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 43 Tahun 1993 tentang Prasarana
dan Lalu Lintas Jalan Bab XI Pasal 93 menyatakan bahwa KLL adalah suatu
peristiwa di jalan yang tidak disangka-sangka dan tidak disengaja, melibatkan
kendaraan dengan atau tanpa pemakai jalan lainnya, mengakibatkan korban manusia
atau kerugian harta benda. Jalan merupakan prasarana transportasi darat yang
meliputi segala bagian jalan, termasuk bangunan pelengkap dan perlengkapannya
yang diperuntukkan bagi lalu lintas, yang berada pada permukaan tanah dan atau air,
serta di atas permukaan air, kecuali jalan kereta api, jalan lori, dan jalan kabel (PP RI
Nomor 34 Tahun 2006 tentang Jalan Pasal 1). Pengertian kendaraan bermotor
(ranmor) sebagaimana dicantumkan dalam PP RI Nomor 43 Tahun 1993 Tentang
Prasarana dan Lalu Lintas Jalan Pasal 1 adalah kendaraan yang digerakkan oleh
peralatan teknik yang berada pada kendaraan itu. Korban KLL dapat berupa korban
mati, korban luka berat, dan korban luka ringan. Korban mati adalah korban yang
dipastikan mati sebagai akibat KL1. dalam jangka waktu paling lama tiga puhnh hari
setelah terjadi peristiwa KLL. Korban luka berat adalah korban yang karena luka-
lukanya menderita cacat tetap atau harus dirawat dalam jangka waktu lebih dari tiga
puluh hari sejak terjadi kecelakaan. Yang dimaksud cacat tetap adalah bila sesuatu
anggota badan hilang atau tidak dapat digunakan sama sekali dan tidak dapat sembuh
atau pulih untuk selama-lamanya (Penjelasan PP Nomor 43 Tahun 1993 tentang
Prasarana dan Lalu Lintas Jalan). Korban luka ringan adalah korban yang tidak
termasuk dalam pengertian korban mati dan korban luka berat.

Definisi lain dari kecelakaan yang terdapat dalam Setijowarno dan Frazilla
(2003:295) adalah “an accident is an undesired and unpleasent suddenly occuring

event with human and economic losses caused by uncontrolled disturbances in the
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interaction of components in system.” Komponen yang dimaksud dalam pengertian
tersebut terdiri dari pengemudi atau pemakai jalan; kendaraan; jalan; dan lingkungan.
Pada umumnya KLL disebabkan oleh lebih dari satu komponen, jadi merupakan
suatu kombinasi atau interaksi dari dua atau ketiga komponan tersebut. Ada juga KLL
yang tidak melibatkan pemakai jalan yang lain yang disebut dengan kecelakaan
tunggal (single accident), contohnya menabrak pohon; kendaraan tergelincir; dan
kendaraan terguling akibat ban pecah. Korban manusia hanya berasal dari kendaraan
tersebut dan dapat juga berupa korban mati, korban luka berat, atau korban luka
ringan. Selain itu juga terdapat jenis KLL tanpa menimbulkan korban manusia yang

disebut dengan kecelakaan dengan kerugian harta benda saja (damage only).

2.2 Klasifikasi KLL
Pignataro (1973) dalam  Setijowarno dan Frazilla, 2003:297
mengklasifikasikan menurut cara terjadinya kecelakaan ranmor, yaitu:
1. Hilang kendali atau slip (running of roads).
2. Tabrakan di jalan (collision on road).
a. Dengan pejalan kaki.
b. Dengan kendaraan lain yang sedang berjalan.

¢. Dengan kendaraan lain yang sedang berhenti.
d. Dengan kereta api.

e. Dengan sepeda.

f. Dengan binatang.

g. Dengan obyek tetap.

h. Dengan obyek lain.

3. Selain tabrakan di jalan (non collision on road):
a. Kendaraan terbalik (over running on the road).
b. Kecelakaan lain.

Tabrakan antara dua kendaraan dapat diklasifikasikan sebagai berikut:
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. Tabrakan menyudut (angle), yaitu tabrakan antara kendaraan yang berjalan pada

arah yang berbeda tetapi juga bukan pada arah yang berlawanan. Biasanya terjadi

pada sudut siku-siku (right angle) di pertemuan jalan.

. Menabrak bagian belakang (rear end), yaitu kendaraan yang menabrak bagian

belakang kendaraan lain yang berjalan pada arah yang sama, biasanya di jalur

yang sama pula.

. Menabrak bagian samping atau menyerempet (side swipe), yaitu kendaraan yang

menabrak kendaraan lain dari bagian samping sambil berjalan pada arah yang

sama atau berlawanan, biasanya pada jalur yang berbeda.

. Menabrak bagian depan (head omn), yaitu tabrakan antara kendaraan yang

berjalanan pada arah yang berlawanan.

. Menabrak secara mundur (backing).

Setijowarno dan Frazilla, 2003:300 mengelompokkan kecelakaan menurut

proses kejadiannya sebagai berikut:

L.

Kecelakaan kendaraan tunggal, yaitu peristiwa kecelakaan yang terdiri hanya satu

kendaraan.

. Kecelakaan pejalan kaki, yaitu peristiwa kecelakaan yang melibatkan pejalan

kaki.

. Kecelakaan membelok lebih dari dua kendaraan, yaitu peristiwa kecelakaan yang

terjadi pada saat melakukan gerakan membelok dan melibatkan lebih dari dua
kendaraan.

. Kecelakaan membelok dua kendaraan, yaitu peristiwa kecelakaan yang terjadi

pada saat melakukan gerakan membelok dan melibatkan hanya dua buah

kendaraan.

. Kecelakaan tanpa membelok, yaitu peristiwa kecelakaan yang terjadi pada saat

berjalan lurus atau kecelakaan yang terjadi tanpa ada gerakan membelok.

Soetjiningsih, 2004:268 mengelompokkan kecelakaan ranmor menjadi lima

macam, yaitu:
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1. Kecelakaan penumpang adalah kecelakaan yang terjadi pada penumpang atau
pengendara yang terjatuh atau terlempar dari ranmor, yang dibagi ke dalam dua
bentuk:

a. Benturan, terjadi bila ranmor tersebut bertabrakan dengan ranmor atau benda
lain.

b. Tanpa benturan, bila kecelakaan terjadi tanpa adanya tabrakan dengan atau
tanpa perubahan daya gerak (misalnya berhenti tiba-tiba tanpa kontak dengan
obyek lain).

2. Kecelakaan pejalan kaki adalah kecelakaan yang terjadi pada saat seseorang
ditabrak ranmor. Keadaan ini terjadi biasanya saat beraktifitas, misalnya bemain
bola, skateboard atau rollerskate.

3. Kecelakaan pengendara sepeda adalah kecelakaan yang terjadi saat seseorang
sedang mengendarai atau menumpang sepeda.

4. Kecelakaan pengendara bermotor adalah kecelakaan yang terjadi pada saat
seorang mengendarai atau menumpang sepeda motor.

5. Kecelakaan di luar jalan raya adalah kecelakaan yang terjadi pada saat seseorang
sedang mengendarai atau menumpang kendaraan di jalan raya.

Bustan, 2000:108 mengelompokkan kecelakaan berdasarkan pihak yang
terlibat, yaitu berupa kecelakaan atali tabrakén &ingle, doz)b‘le, triple, atau multiple.
Dilihat dari pihak yang terlibat dapat mengenai manusia (pengemudi, penumpang,
pemakai jalan lainnya); kendaraan (sepeda, mobil, dan truk); binatang; tumbuhan;

bangunan dan lain-lain.

2.3 Faktor Penyebab KLL
Menurut Bustan, 2000:105 faktor-faktor yang terlibat dalam kejadian
kecelakaan adalah:
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1. Faktor manusia
a. Faktor pengemudi
Faktor pengemudi dianggap sebagai salah satu faktor utama penyebab

KLL dan diperkirakan memberikan kontribusi sebesar 75-80% terhadap

kejadian kecelakaan, antara lain disebabkan oleh:

1) Pengemudi mabuk, yaitu keadaan saat pengemudi mengalami hilang
kesadaran karena pengaruh alkohol, obat-obatan, narkotika, dan
sejenisnya.

Pengemudi lelah, yaitu keadaan saat pengemudi membawa kendaraannya
dalam keadaan lelah atau mengantuk akibat kurang istirahat, sehingga
kurang waspada dan kurang tangkas beraksi terhadap perubahan-
perubahan yang terjadi.

Pengemudi lengah, yaitu keadaan pada saat pengemudi mengemudikan
kendaraannya dalam keadaan terbagi konsentrasinya, karena melamun,
berbicara, menyalakan api rokok, melihat ke kanan kiri, dan lain
sebagainya.

Pengemudi kurang terampil, yaitu keadaan saat pengemudi kurang dapat

memprakirakan kemampuan kendarannya, misalnya kemampuan untuk

melakukan pengereman untuk menjaga jarak dengan kendaraan lainnya,
dan lain-lain (Setijowarno dan Frazilla, 2003:307).
. Faktor penumpang

Misalnya jumlah muatan (baik penumpang maupun barang) yang berlebih.
Secara psikologis ada juga kemungkinan penumpang mengganggu
pengemudi.
Faktor pemakai jalan.

Pemakai jalan di Indonesia bukan saja dari kendaraan, tetapi juga pejalan
kaki atau pengendara sepeda. Selain itu, jalan raya dapat menjadi tempat
untuk pedagang kaki lima untuk berdagang, peminta-minta, dan lain

sejenisnya. Hal ini membuat keadaan di jalan semakin tidak teratur. Jalan
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umum juga dipakai sebagai sarana perpakiran. Tidak jarang terjadi mobil yang
sedang parkir pun mengalami tabrakan.
2. Faktor kendaraan
Jalan raya penuh dengan berbagai macam kendaraan, berupa kendaraan
tidak bermotor, misalnya sepeda; becak; gerobak; bendi atau delman; dan ranmor,
misalnya sepeda motor, kendaraan roda tiga atau bemo, opelet, sedan, bus, truk
gandengan. Kendaraan dapat menjadi faktor penyebab kecelakaan apabila tidak
dapat dikendalikan sebagaimana mestinya sebagai akibat kondisi teknisnya yang
tidak laik jalan ataupun penggunaannya tidak sesuai dengan ketentuan. Kondisi
teknis yang tidak laik jalan, misalnya rem blong; mesin tiba-tiba mati; ban pecah;
kemudi tidak berfingsi dengan baik; as atau kopel lepas; lampu mati khususnya di
malam hari; dan lain sebagainya. Sedangkan penggunaan kendaraan yang tidak
sesuai dengan ketentuan antara lain bila mengangkut barang melebihi muatan
yang dianjurkan (Setijowarno dan Frazilla, 2003:307).
3. Faktor jalan
a. Kebaikan jalan, antara lain dilihat dari ketersediaan rambu-rambu lalu lintas,
marka jalan, dan alat pemberi isyarat lalu lintas.
b. Sarana jalan.

Panjang jalan yang tersedia dengan jumlah kendaraan yang tumpah di
atasnya. Di kota-kota besar tampak kemacetan dimana-mana dan dapat
memicu terjadinya kecelakaan. Jalan raya yang mulus memancing pengemudi
untuk memicu kendaraannya dengan kecepatan tinggi, hal ini juga dapat
menyebabkan terjadinya kecelakaan. Keadaan fisik jalan menurut Setijowarno
dan Frazilla, 2003:307 juga dapat menjadi faktor penyebab kecelakaan,
seperti:

1) Kerusakan pada permukaan jalan, misalnya terdapat lubang yang sulit
dikenali pengemudi.
2) Konstruksi jalan yang rusak atau tidak sempurna, misalnya bila posisi

permukaan bahu jalan terlalu rendah terhadap permukaan jalan.
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3) Geometrik jalan yang kurang sempurna, misalnya derajat kemiringan yang
terlalu kecil atau terlalu besar pada belokan, terlalu sempitnya pandangan
bebas bagi pengemudi dan lain sebagainya.

4. Faktor lingkungan

Terkadang lingkungan juga dapat menjadi faktor penyebab kecelakaan,
misalnya pada saat kabut, asap tebal, atau hujan lebat dan di negara-negara yang
mengalami empat musim sering terjadi longsoran salju. Akibatnya membuat daya
pandang pengemudi sangat berkurang untuk dapat mengemudikan kendaraannya
secara aman dan sempurna. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
pengemudi dalam mengatur kecepatan (mempercepat, konstan, memperlambat,
atau berhenti) pada saat pengemudi menghadapi situasi seperti:
a. Lokasi jalan

1) Di dalam kota: di daerah pasar, pertokoan, sekolah, pemukiman, dan
sebagainya.

2) Di luar sekolah: di daerah datar, pedesaan, pegunungan, dan lain
sebagainya.

3) Di tempat khusus: di depan tempat ibadah (masjid, gereja, kuil, pura,
kelenteng), rumah sakit, dan lain-lain.

b. Tklim _

Di Indonesia hanya ada musim kemarau dan hujan, di negeri dingin ada
musim salju yang mengundang perhatian pengemudi untuk selalu waspada
dalam menjelajah berlalu lintas. Dimanapun tempatnya di dunia ini selalu
mengalami waktu subuh, pagi, siang, sore dan malam yang memberikan
intensitas cahaya yang berbeda-beda. Hal ini mempengaruhi keadaan jalan
yang licin atau basah, jalan mungkin terang, gelap, atau remang-ramang.

¢. Volume lalu lintas

Satu hipotesis mengungkapkan bahwa semakin padat lalu lintas semakin

banyak kemungkinan untuk terjadinya KLL, akan tetapi kerusakan tidak fatal.

Semakin sepi lalu lintas semakin sedikit kemungkinan terjadinya KLL, akan

R e
T e TR T e



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

13

tetapi fatalitas akan sangat tinggi. Dan pengemudi harus beradaptasi dengan

komposisi lalu lintas semacam ini (Setijowarno dan Frazilla, 2003:308).

2.4 Epidemiologi KLL

Epidemiologi deskriptif merupakan salah satu metode penelitian dengan
tujuan untuk menjelaskan tentang keadaan suatu masalah kesehatan yang terdapat
dalam suatu masyarakat. Keadaan yang dimaksud menunjuk pada dua hal, yaitu
frekuensi dan distribusi masalah kesehatan. Frekuensi kesehatan yang dimaksud
adalah keterangan mengenai banyaknya suatu masalah kesehatan yang ditemukan
dalam sekelompok manusia yang dinyatakan dengan angka mutlak, rate, dan ratio.
Sedangkan, distribusi atau penyebaran masalah kesehatan ialah banyaknya masalah
kesehatan yang ditemukan pada sekelompok manusia yang diperinci menurut
keadaan-keadaan tertentu yang secara sederhana dapat dikelompokkan menjadi tiga
macam, yaitu: ciri-ciri manusia (man), tempat (place), dan waktu (time) (Azwar,
1999).

Data WHO menunjukkan bahwa pada tahun 2002 sekitar 1,2 juta jiwa
meninggal karena KLL di jalan raya. Ini menunjukkan bahwa rata-rata 3242 orang
meninggal setiap hari di seluruh dunia karena KLL. Atau dapat dijelaskan,‘ dari
kematian tersebut secara global dipcrkirakan antara 20-50 juta jiwa akan mengalami
terluka atau cacat setiap tahun. Pada tahun yang sama, tingkat kematian KLL pada
tingkat dunia mencapai 19,0 per 100.000 penduduk. Tingkat kematian di negara
berpendapatan rendah dan sedang agak lebih tinggi bila dibandingkan rata-rata dunia,
sementara untuk negara berpenghasilan tinggi tingkat kematiannya lebih rendah.
Sekitar 90% kematian karena kecelakaan terjadi di negara berpenghasilan rendah dan
sedang dan hanya 10% kematian karena kecelakaan terjadi di negara berpenghasilan
tinggi (WHO, 2004b:33).

Menurut data WHO tahun 2002, KLL mencapai 2,1% dari semua kematian di
tingkat dunia dan menduduki peringkat ke sebelas untuk penyebab utama kematian.
Kematian karena KLL mencapai 23% dari semua macam kecelakaan di seluruh dunia
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dan merupakan tipe kecelakaan yang paling sering terjadi, diikuti oleh kecelakaan
lain yang tidak disengaja (18,1%); bunuh diri (16, 9%); kekerasan (10,8%); terjatuh
(7,5%); tenggelam (7,3%); keracunan (6,7%); kebakaran (6,2%); peperangan (3,4%);
dan kecelakaan lainnya (0,2%). Di negara berpenghasilan tinggi di bagian Eropa
memiliki tingkat kematian kecelakaan terendah, yaitu 11,0 per 100.000 penduduk,
diikuti oleh negara-negara anggota WHO di wilayah Asia Barat (12,0 per 100.000
penduduk) (WHO, 2004b:34).

Beberapa studi menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan tingkat fatalitas
diantara kelompok pengguna jalan. Tinjauan terhadap 75% dari 38 studi yang
dilakukan menemukan bahwa kematian pejalan kaki adalah yang tertinggi, antara
41% dan 75% dari semua jumlah kematian. Penumpang adalah kelompok kedua dari
korban meninggal akibat kecelakaan, yaitu antara 38-51% dari semua kematian. Di
Kenya, pada tahun 1971 sampai 1990 kematian pejalan kaki mencapai 42%,
gabungan pejalan kaki dan penumpang sekitar 80% dari semua kematian di negara itu
setiap tahun. Di kota Nairobi, pada tahun 1977 dan 1994, 64% dari pengguna jalan
yang tebunuh di lalu lintas adalah pejalan kaki. Studi terkini di Asia telah
menunjukkan bahwa pejalan kaki memiliki tingkat risiko tertinggi untuk menjadi
korban KLL. Pejalan kaki dan penumpang transportasi umum menjadi persoalan
pokok di Afrika. Di Amerika Latin dan Kepulauan Karibia korban pejalan kaki
adalah masalah yang terbesar (WHO, 2004b:41).

Sebaliknya, beberapa negara OECD (Organisation for Economic Co-
operation and Development), seperti Prancis, Jerman, dan Swedia, kematian pada
penumpang mobil mencapai 60% dari seluruh jumlah kematian, sehingga tingkat
fatalitasnya lebih tinggi bila dibandingkan dengan kelompok pengguna jalan yang
lain, seperti pengendara sepeda motor, pengendara sepeda dan pejalan kaki. Hal ini
mencerminkan besarnya penggunaan ranmor di negara tersebut. Pada beberapa
negara berpenghasilan rendah dan sedang, penumpang bus dan sistem transportasi
umum informal lainnya juga merupakan grup yang secara signifikan berada pada

risiko yang tinggi menjadi korban KLL (WHO, 2004b:41).
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Menurut data WHO, lebih dari 50% kematian di dunia yang disebabkan oleh
KLL terjadi pada golongan umur young adults (dewasa muda), yaitu umur 15-44
tahun, dan tingkat untuk kelompok ini lebih tinggi di negara berpenghasilan rendah
dan sedang. Pada tahun 2002, laki-laki mencapai 73% dari seluruh kematian KLL,
hampir tiga kali lipat dari jumlah perempuan, berturut-turut 27,6 per 100.000
penduduk dan 10,4 per 100.000 penduduk. Tingkat mortalitas KLL lebih tinggi pada
laki-laki dibandingkan dengan perempuan di semua negara tanpa memperhatikan
tingkat penghasilannya, dan juga pada semua kelompok umur. Rata-rata, kelompok
laki-laki pada negara berpenghasilan rendah dan sedang yang termasuk anggota
WHO di wilayah Afrika dan Mediteranian Timur memiliki tingkat mortalitas
tertinggi. Perbedaan gender dalam tingkat mortalitas kemungkinan ada hubungannya
dengan paparan terhadap keduanya dan perilaku berisiko (WHO, 2004b:44).

Kelompok dewasa yang berusia 15-29 tahun di negara yang berpenghasilan
tinggi memiliki tingkat morbiditas tertinggi, sementara di negara berpenghasilan
rendah dan sedang lebih tinggi pada kelompok umur lebih dari 60 tahun. Pada semua
kelompok umur, anak-anak di bawah 15 tahun memiliki tingkat kematian yang paling
rendah (pada kedua jenis kelamin). Tingkat ini bervariasi di beberapa negara—anggota
WHO wilayah Afrika dan mediterania Timur, keduanya menunjukkan tingkat
fatalitas di atas 18,0 per 100.000 untuk anak-anak laki-laki di bawah umur 15 tahun.
Secara global, tingkat fatalitas kecelakaan lantas untuk anak laki-laki berumur 5-14
tahun agak tinggi daripada anak perempuan (13,2 per 100.000 dibandingkan 8,2 per
100.000) (WHO, 2004b:45).

Di seluruh dunia, 193.478 orang tua (berumur 60 dan diatasnya) meninggal
pada tahun 2002 karena KLL di jalan raya dan jumlah ini sama dengan 16% dari
jumlah total seluruh dunia. Di beberapa negara, proporsi kelompok yang berumur
lebih dari 60 tahun lebih tinggi dari semua kematian karena KLL dibandingkan
dengan rata-rata dunia. Sebuah studi tahun 1998 di Inggris menemukan bahwa 25,4%
dari semua kematian KLL adalah kelompok umur 60 tahun dan diatasnya. Pada
distribusi terhadap kelompok pengguna jalan, 46,6% kematian pejalan kaki dan 53%
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kematian penumpang bus adalah kelompok umur 60 tahun keatas. OECD
menemukan bahwa pada tahun 1997, kematian pada pejalan kaki diantara mereka
yang berumur 65 tahun ke atas adalah paling rendah di Nederland (5,5% dari semua
kematian karena kecelakaan) dan tertinggi di Norwegia (49%) dan di Inggris (48,8%).
Qatar dan Uni Emirat Arab menunjukkan tingkat mortalitas yang tinggi pada
kelompok umur 60 tahun. Di Qatar, laki-laki diatas 60 tahun tingkat kematiannya
karena kecelakaan dua kali lebih besar dibandingkan dengan kelompok umur 15-29
tahun (110 per 100.000 penduduk dan 48 per 100.000 penduduk). Di Uni Emirat
Arab, tingkatnya lebih rendah tetapi perbedaannya sangat mencolok, 29 per 100.000
untuk kelompok 15-44 tahun dan 91 per 100.000 penduduk untuk kelompok umur 60
tahun atau di atasnya (WHO, 2004b:46).

Sebuah survey tentang epidemiologi KLL yang dilakukan di Jakarta pada
tahun 1981 menyatakan bahwa berdasarkan laporan Kepolisian Daerah Metro Jaya
telah terjadi sekitar 6.000 KLL dan 971 diantaranya telah diteliti lebih lanjut. Hasil
dari survey tersebut mengungkapkan bahwa frekuensi kecelakaan tertinggi terjadi
pada hari Senin sampai Selasa, kemudian menurun lalu meningkat lagi pada hari
Jum'at dan Sabtu. Pukul 11.00-15.00 merupakan waktu dengan frekuensi kecelakaan
paling tinggi. Frekuensi KLL terendah terjadi pada rentang waktu antara pukul 23.00-
1.00. Kebanyakan kecelakaan teqadl »di jalan lurds atau protokol yang dilewati
ranmor. Jumlah kejadian tabrakan antara ranmor dengan pejalan kaki mencapai 15%
dari keseluruhan kejadian kecelakaan. Sebanyak 16,1% dari kecelakaan merupakan
jenis tabrak lari. Pengemudi yang mengalami kecelakaan 50% berumur antara 20-30
tahun dan 93,2% adalah pria. Sejumlah 48,6% dari pengemudi yang mengalami
kecelakaan mempunyai Surat [jin Mengemudi (SIM) yang masih berlaku. Hanya dua
pengemudi ditemukan dalam keadaan mabuk dan tiga lainnya dalam keadaan sakit,
kemungkinan hal tersebut yang menjadi penyebab kecelakaan. Sebagian besar
kecelakaan yaitu lebih dari 90% disebabkan faktor perilaku manusia. Jumlah korban

yang meninggal di tempat kecelakaan sejumlah 44 orang yang terdiri dari pengemudi
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sepeda motor delapan orang; pengemudi kendaraan roda empat satu orang; dan 35
pejalan kaki atau penumpang ranmor (Suparnadi, 2002).

Pada penelitian dari 1.398 korban KLL yang berobat di poliklinik Rumah
Sakit Sumber Waras dalam tahun 1981 didapat hal-hal sebagai berikut: 60% dari
korban (yang terbanyak) berumur antara 16-30 tahun, sebanyak 5% adalah anak di
bawah lima tahun, dan 78% dari korban adalah pria. Sebagian besar korban (95%)
menderita memar jaringan lunak dan luka-luka superfisial, sebanyak 2,5% menderita
fraktur, sejumlah 1% dari penderita menbutuhkan konsultasi lebih lanjut dari dokter
ahli. Pada penelitian dari 694 korban KLL yang dirawat di Rumah Sakit Sumber
Waras didapatkan hal-hal sebagai berikut: 60% dari korban berumur antara 16-30
tahun, 76% dari korban adalah pria, 22% wanita dan 2% tidak jelas jenis kelaminnya.
Mengenai status perkawinan korban dapat dikemukakan bahwa 13% belum kawin,
57% kawin, 28% duda atau janda dan 2% cerai. Jenis kecelakaan yang dialami ialah
pejalan kaki yang ditabrak ranmor (32,5%), tabrakan antara ranmor (30%), ranmor
yang tak terkendalikan (11,5%), kecelakaan tanpa tabrakan (9,6%) dan lain-lain
(8,8%) (Suparnadi, 2002).
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2.5 Kerangka Konseptual
Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah diuraikan sebelumnya maka peneliti

mencoba membuat suatu kerangka konseptual sebagai berikut:

Ciri-Ciri Manusia
1. Usia
2.Jenis Kelamin
3. Pekerjaan

Tempat
1. Ruas Jalan
a. Jalan perkotaan
b. Jalan luar perkotaan

EPIDEMIOLOGI Frekuensi 2. Persimpangan
KECELAKAAN LALU dan a. Daerah persimpangan
LINTAS Distribusi b. Daerah bukan persimpangan
3. Alinemen Horizontal
a. Jalan lurus

b. Jalan lengkung

Waktu
1.Jam

b. Pagi (05.01 WIB-10.00 WIB)
c. Siang (10.01 WIB-14.00 WIB)
d.Sore (14.01 WIB-18.00 WIB)
e. Malam (18.01 WIB-24.00 WIB)
2. Hari (Senin sampai Minggu)
3. Minggu (Minggu I sampai Minggu
V).
4. Bulan (Januari sampai Desember)

. Dini hari (00.01 WIB-05.00 WIB) |

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
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BAB 3. METODE PE RER

3.1 Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif karena
mempelajari frekuensi dan penyebaran suatu masalah kesehatan (Azwar, 99:12).
Berdasarkan waktu, penelitian ini termasuk dalam penelitian cross sectional karena
informasi yang dicurigai sebagai faktor pemaparan dan faktor outcome dikumpulkan

pada saat yang bersamaan (Subaris, Heru K. dkk., 2004:54).

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian adalah Kantor Satlantas Polres Jember, dan Dinas

Pekerjaan Umum Kabupaten Jember. Waktu penelitian adalah bulan Agustus sampai
September 2007.

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian atau objek yang diteliti. Sampel
adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan objek yang diteliti dan dianggap
mewakili seluruh populasi (Notoatmodjo, 2002:79). Dalam penelitian ini sampel
adalah total populasi, yaitu semua laporan KLI. kendaraan bermotor yang tercatat
dalam laporan Satlantas Polres Jember tahun 2006.

3.4 Variabel dan Definisi Operasional

Definisi operasional adalah suatu definisi yang diberikan kepada suatu
variabel atau konstrak dengan cara memberikan arti atau menspesifikasikan kegiatan,
ataupun memberikan suatu operasional yang diperlukan untuk mengukur konstrak
atau variabel tersebut (Nazir, 2003:126). Adapun definisi operasional dari variabel di

atas adalah:

19
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Tabel 3.1 Variabel dan Definisi Operasional

No.

Variabel

Definisi Operasional

2

3

Kasus KLL

Frekuensi KLL

Distribusi KLL

a. Distribusi KLL berdasarkan ciri-
ciri manusia
1)Usia
2)Jenis kelamin

3)Pekerjaan

b. Distribusi KLL berdasarkan

tempat
1)Ruas jalan

a) Jalan perkotaan

b)Jalan luar perkotaan

2)Persimpangan

a) Daerah persimpangan

b)Daerah bukan persimpangan

Suatu peristiwa di jalan yang tidak disangka-sangka dan
tidak disengaja, melibatkan kendaraan dengan atau tanpa
pemakai jalan lainnya, mengakibatkan korban manusia
atau kerugian harta benda (PP Nomor 43 Tahun 1993
tentang Prasarana dan Lalu Lintas Jalan Bab XI Pasal
93).

Jumlah KLL kendaraan bermotor (ranmor) yang tercatat
dalam laporan Satlantas Polres Jember tahun 2006.
Jumlah KLL ranmor yang tercatat dalam laporan
Satlantas  Polres Jember tahun 2006 yang
dikelompokkan menurut keadaan-keadaan tertentu
(Azwar, 1999:88).

Jumlah KLL ranmor yang tercatat dalam laporan
Satlantas  Polres Jember tahun 2006 yang
dikelompokkan menurut ciri-ciri manusia yang terdiri
dari usia, jenis kelamin, dan pekerjaan.

Usia tersangka KLL ranmor yang tercatat dalam laporan
Satlantas Polres Jember tahun 2006.

Jenis kelamin tersangka KLL ranmor yang tercatat
dalam laporan Satlantas Polres Jember tahun 2006.
Pekerjaan tersangka KLL ranmor yang tercatat dalam
laporan Satlantas Polres Jember tahun 2006.

Jumlah KLL ranmor yang tercatat dalam laporan
Satlantas Polres Jember tahun 2006 yang
dikelompokkan menurut tempat terjadinya.

Tempat terjadinya KLL ranmor yang tercatat dalam
poran Satlantas Polres Jember tahun 2006.

KLL ranmor terjadi di ruas jalan perkotaan berdasarkan
data K1 (Data Ruas Jalan Kabupaten dan Kota) pada
Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Jember.

KLL ranmor terjadi di rwas jalan luar perkotaan
berdasarkan data K1 (Data Ruas Jalan Kabupaten dan
Kota) pada Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Jember.
Daerah pertemuan atau perpotongan jalan dan terjadi
gerakan membelok atau memotong arus lalu lintas
(Oglesby dan Hicks, 1999:359).

KLL ranmor yang tercatat dalam laporan Satlantas
Polres Jember tahun 2006 terjadi di daerah pertemuan
atau perpotongan jalan dan terjadi gerakan membelok
atau memotong pertemuan arus lalu lintas.

KLL ranmor yang tercatat dalam laporan Satlantas
Polres Jember tahun 2006 terjadi di daerah bukan
pertemuan atau perpotongan jalan dan tidak terjadi
gerakan membelok atau memotong pertemuan arus lalu
lintas.
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7

3

3)Alinemen horizontal

a) Di jalan lurus

b)Di jalan lengkung

c. Distribusi KLL berdasarkan

waktu

1)Jam

a) Dini hari

b)Pagi

¢) Siang

d)Sore

e) Malam

2)Hari

3)Minggu

a)Minggu I

b)Minggu II

c¢) Minggu 111

d)Minggu IV

Proyeksi dari sumbu jalan pada bidang yang horisontal
(denah) dari tempat terjadinya KLL ranmor yang tercatat
dalam laporan Satlantas Polres Jember tahun 2006 yang
terdiri dari dua bagian, yaitu bagian lurus dan bagian
lengkung (Setijowarno dan Frazilla, 2003).

KLL ranmor terjadi di jalan dengan jari-jari tak hingga
(R tak hingga).

KLL ranmor terjadi di jalan yang memiliki derajat
kelengkungan (sudut yang dibentuk oleh busur lingkaran
terhadap pusat lingkarannya).

Jumlah KLL ranmor yang tercatat dalam laporan
Satlantas  Polres Jember tahun 2006 yang
dikelompokkan menurut waktu terjadinya

Jam terjadinya KLL ranmor di Kabupaten Jember yang
tercatat dalam laporan Satlantas Polres Jember tahun
2006.

KLL ranmor di Kabupaten Jember yang tercatat dalam
laporan Satlantas Polres Jember tahun 2006 terjadi pada
jam 00.01 WIB sampai 05.00 WIB.

KLL ranmor di Kabupaten Jember yang tercatat dalam
laporan Satlantas Polres Jember tahun 2006 terjadi pada
jam 05.01 WIB sampai 10.00 WIB.

KLL ranmor di Kabupaten Jember yang tercatat dalam
laporan Satlantas Poires Jember tahun 2006 terjadi pada
jam 10.01 WIB sampai 14.00 WIB.

KLL ranmor di Kabupaten Jember yang tercatat dalam
laporan Satlantas Polres Jember tahun 2006 terjadi pada
jam 14.01 WIB sampai 18.00 WIB.

KLL ranmor di Kabupaten Jember yang tercatat dalam
laporan Satlantas Polres Jember tahun 2006 teqadl pada
jam 18.01 WIB sampai 24.00 WIB.

Hari terjadinya KLL ranmor di Kabupaten Jember yang
tercatat dalam laporan Satlantas Polres Jember tahun
2006.

Minggu terjadinya KLL ranmor di Kabupaten Jember
yang tercatat dalam laporan Satlantas Polres Jember
tahun 2006.

KLL ranmor di Kabupaten Jember yang tercatat dalam
laporan Satlantas Polres Jember tahun 2006 terjadi pada
tanggal 1 sampai tanggal 7.

KLL ranmor di Kabupaten Jember yang tercatat dalam
laporan Satlantas Polres Jember tahun 2006 terjadi pada
tanggal 8 sampai tanggal 14.

KLL ranmor di Kabupaten Jember yang tercatat dalam
laporan Satlantas Polres Jember tahun 2006 terjadi pada
tanggal 15 sampai tanggal 21.

KLL ranmor di Kabupaten Jember yang tercatat dalam
laporan Satlantas Polres Jember tahun 2006 terjadi pada
tanggal 22 sampai tanggal 31.
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1 2 3

4)Bulan Bulan terjadinya KLL ranmor di Kabupaten Jember
yang tercatat dalam laporan Satlantas Polres Jember
tahun 2006.

3.5 Data dan Sumber Data

Data adalah suatu fakta yang digambarkan lewat angka, simbol, kode dan
lain-lain (Umar, 1997:43). Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh
(Arikunto, 2002:107).

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data
sekunder merupakan data primer yang diperolah dari pihak lain atau data primer yang
telah diolah lebih lanjut dan disajikan baik oleh pengumpul data primer atau oleh
pihak lain yang pada umumnya disajikan dalam bentuk tabel-tabel atau diagram-
diagram (Umar, 1997:43). Dalam penelitian ini, data sekunder yang dibutuhkan
adalah laporan Satlantas Polres Jember tahun 2006 dan data tentang jalan yang
didapatkan dari Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Jember.

3.6 Teknik dan Alat Perolehan Data

Teknik perolehan data dalam penelitian ini dengan metode dokumentasi.
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger,
agenda, dan sebagainya (Arikunto, 1998:236). Metode dokumentasi digunakan untuk
memperoleh data tentang ciri-ciri manusia, tempat kejadian KLL, dan waktu
terjadinya kecelakaan.
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3.7 Alur Penelitian
Alur dari penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut:

Identifikasi masalah

l

Menentukan Rumusan Masalah

l

Mengumpulkan data sekunder

|

Mengolah Data

Menyajikan Data

v

Kesimpulan dan saran

Gambar 3.1 Alur penelitian

3.8 Teknik Penyajian Data
Data dalam penelitian ini akan disajikan dalam bentuk tabel, grafik, diagram
maupun dalam bentuk kalimat. Penyajian datanya disusun dalam bentuk kalimat-

kalimat untuk mengungkapkan data secara tertulis (Subaris, dkk., 2004:56).
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4.1 Gambaran Umum KLL Tahun 2006

i ————
MILIK PERPUSTAI LG
UNT VERS ITAS 1 EMBER

—

Berdasarkan data KLL yang bersumber dari Satlantas Polres Jember dapat
diketahui bahwa sepanjang tahun 2006 telah terjadi 191 kasus kecelakaan. Dari
jumlah tersebut, 188 kasus merupakan KLL jalan raya, sedangkan 3 kasus sisanya
merupakan kecelakaan yang terjadi bukan di jalan raya tetapi di daerah persawahan,
sehingga tidak termasuk dalam penelitian. Selengkapnya dapat dilihat dalam Tabel
4.1.

Tabel 4.1 Jumlah Kasus dan Korban KLL di Kabupaten Jember Tahun 2006
Berdasarkan Jenis Kendaraan yang Terlibat

Jumlah Jumiah Korban
Kasus Meninggal Luka Berat  Luka Ringan

o
e

Kendaraan yang terlibat

i | Bus 1 0 0 4
2. Kereta api dan pejalan kaki 1 1 1 0
3.  Mobil barang 2 1 0 3
4.  Mobil barang dan kereta api 1 1 0 0
5.  Mobil barang dan mobil barang i 1 0 0
6. Mobil barang dan pejalan kaki 1 0 0 i
7.  Mobil barang dan sepeda 3 3 0 1
8. Mobil penumpang 2 0 2 0
9. Mobil penumpang dan bus 1 ! 1 10
10. Mobil penumpang dan mobil barang 1 i 0 2
11. Mobil penumpang dan pejalan kaki 5 4 0 0
12. Sepeda motor 16 11 4 9
13. Sepeda motor dan becak 4 0 0 5
14. Sepeda motor dan bus 4 5 1 2
15. Sepeda motor dan kereta api 1 K 0 0
16. Sepeda motor dan mobil barang 30 19 14 8
17. Sepeda motor dan mobil penumpang 18 8 6 9
18. Sepeda motor dan pejalan kaki 35 14 4 29
19. Sepeda motor dan sepeda 12 . 3 6
20. Sepeda motor dan sepeda motor 49 18 15 69
TOTAL 188 95 51 165

Sumber: Satlantas Polres Jember, data terolah, 2007

24
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Dari Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa jenis kendaraan yang terlibat dalam
KLL pada tahun 2006 adalah kereta api; bus; mobil barang (truk, pick up, dan
kendaraan box); mobil penumpang; sepeda motor; becak dan pejalan kaki. Akibat
KLL dapat berupa korban meninggal dunia, luka-luka maupun kerugian material.
Dari data Satlantas Polres Jember, 188 kasus KLL tahun 2006 mengakibatkan 95
orang meninggal dunia, 51 orang menderita luka berat, dan 158 orang menderita luka
ringan. Selain korban jiwa dan luka-luka, KLL juga menyebabkan kerugian material
sebanyak Rp 78.788.000,00. Kecelakaan antara sepeda motor dengan sepeda motor
merupakan KLL yang paling sering terjadi (49 kasus) dan paling banyak
mengakibatkan korban, baik korban jiwa (18 orang) maupun korban luka-luka (15
luka berat dan 69 luka ringan).

4.2  Distribusi KLL Berdasarkan Ciri-Ciri Manusia

Distribusi yang dimaksud disini adalah banyaknya masalah kesehatan yang
ditemui dalam suatu kelompok manusia berdasarkan ciri-ciri tertentu. Berdasarkan
data KLL. yang bersumber dari Satlantas Polres Jember, ciri-ciri tertentu tersebut
dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu usia, jenis kelamin, dan pekerjaan.

42.1 Distribusi KLL Berdasarkan Usia

KLL di Kabupaten Jember pada tahun 2006 paling banyak dialami oleh
golongan usia produktif. yaitu 15 sampai 44 tahun. 94 tersangka kasus KLL berusia
15 sampai 29 tahun; 48 tersangka berusia 30 sampai 44 tahun; dan 27 tersangka
berusia 45 sampai 59 tahun. Kelompok usia yang paling sedikit manjadi tersangka
KLL adalah kelompok usia kurang dari atau sama dengan 14 tahun (1 kasus) dan
lebih dari atau sama dengan 60 tahun (5 kasus). Sedangkan 13 kasus sisanya
merupakan kasus tabrak lari sehingga tidak dapat diketahui usia tersangka KLL.
Selengkapnya dapat dilihat dalam Gambar 4.1.
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<14 15-29 30-44 45 - 59 <60 Tidak
Diketahui

USIA

Sumber: Satlantas Polres Jember, data terolah, 2007

| Gambar 4.1 Grafik Distribusi KLL di Kabupaten Jember Tahun 2006 Berdasarkan Usia
| Tersangka

4.2.2 Distribusi KLL Berdasarkan Jenis Kelamin
Sebanyak 85,6% tersangka kasus KLL di Kabupaten Jember pada tahun 2006

adalah laki-laki (161 orang) dan 7,4% adalah perempuan (14 orang). Sedangkan 6,9%
sisanya (13 orang) merupakan tabrak lari sehingga tidak dapat diketahui jenis kelamin

tersangka. Selengkapnya dapat dilihat dalam Gambar 4.2.

6,9%
L

7.4% oo
'@ Perempuan |

{ |
& Laki-Laki |
‘o Tidak Diketahui
85,6% e g

Sumber: Satlantas Polres Jember, data terolah, 2007

Gambar 4.2 Diagram Distribusi KLL di Kabupaten Jember Tahun 2006 Berdasarkan
Jenis Kelamin Tersangka
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4.2.3 Distribusi KLL Berdasarkan Pekerjaan

Sebanyak 51% tersangka KLL di Kabupaten Jember pada tahun 2006 bekerja
di sektor swasta (96 orang). Peringkat kedua adalah mereka yang berstatus sebagai
pelajar, yakni sebanyak 18% (34 orang), diikuti oleh kelompok yang bekerja sebagai
sopir, yakni sebanyak 11% (21 orang). Sedangkan kelompok yang paling sedikit
menjadi tersangka KLL berstatus sebagai pegawai negeri sipil (4%) dan TNI/POLRI
(3%). Sebanyak 7% tersangka (13 orang) tidak diketahui jenis pekerjaannya karena
merupakan kasus tabrak lari. Selengkapnya dapat dilihat dalam Gambar 4.3.
Penggolongan jenis pekerjaan ini didasarkan pada hasil wawancara petugas pencatat

KLL atau penyidik kepada tersangka mengenai pekerjaannya.

Tidak diketahui .
7% Pelajar

Sumber: Satlantas Polres Jember, data terolah, 2007

Gambar 4.3 Diagram Distribusi KLL di Kabupaten Jember Tahun 2006 Berdasarkan
Pekerjaan

4.3  Distribusi KLL Berdasarkan Tempat
Distribusi KLL menurut tempat yang dimaksud disini adalah kejadian KLL
yang banyak ditemui di tempat-tempat tertentu saja. Berdasarkan data KLL yang
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bersumber dari Satlantas Polres Jember, tempat kejadian KLL dapat dibagi menjadi 3

macam, yaitu berdasarkan ruas jalan, daerah persimpangan, dan alinemen horizontal.

4.3.1 Distribusi KLL Berdasarkan Ruas Jalan
Pada tahun 2006, sebanyak 70% kasus KLL di Kabupaten Jember banyak
terjadi di ruas jalan luar perkotaan (132 kasus) dan 30% kasus KLL terjadi di ruas

jalan perkotaan dan selengkapnya dapat dilihat dalam Gambar 4.4.

Luar

Perkotaan
70%

Sumber: Satlantas Polres Jember, data terolah, 2007

Gambar 4.4 Diagram Distribusi KLL di Kabupaten Jember Tahun 2006 Berdasarkan
Ruas Jalan

4.3.2 Distribusi KLL Berdasarkan Daerah Persimpangan

Berdasarkan data KLL Satlantas Polres Jember, 93% kecelakaan terjadi di
daerah bukan persimpangan (175 kasus), dalam arti kecelakaan tersebut terjadi di
daerah jalan lurus atau jalan menikung yang tidak ada pertemuan atau percabangan
Jalan sedangkan 7% terjadi di daerah persimpangan (13 kasus). Selengkapnya dapat
dilihat pada Gambar 4.5.
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@ Persimpangan
@ Bukan Persimpangan

Sumber: Satlantas Polres Jember, data terolah, 2007

Gambar 4.5 Diagram Distribusi KLL di Kabupaten Jember Tahun 2006 Berdasarkan
Daerah Persimpangan

4.3.3 Distribusi KLL Berdasarkan Alinemen Horizontal

Seperti yang terlihat pada Gambar 4.6 berdasarkan data yang diambil dari
Satlantas Polres Jember menunjukkan bahwa dari 175 kasus KLL yang terjadi di
daerah bukan persimpangan, lebih banyak kasus KLL terjadi di jalan yang lurus,
mencapai 85,2% (149 kasus) daripada di jalan lengkung atau jalan yang menikung
yang hanya mencapai 14,8% (26 kasus).
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Jalan Lengkung,
14,8%

Sumber: Satlantas Polres Jember, data terolah, 2007

Gambar 4.6  Diagram Distribusi KLL di Kabupaten Jember Tahun 2006 Berdasarkan
Alinemen Horizontal

4.4  Distribusi KLL Berdasarkan Waktu

Dalam epidemiologi deskriptif, KLL dapat diamati berdasarkan saat
terjadinya. Dari data KLL yang telah diperoleh, waktu kejadian KLL dapat
dikelompokkan menurut jam, hari, minggu, dan bulan.

4.4.1 Distribusi KLL Berdasarkan Jam

Berdasarkan data tahun 2006, KLL di Kabupaten Jember paling sering terjadi
pada malam hari jam 18.01 WIB sampai 24.00 WIB (51 kasus), kemudian pada pagi
hari jam 05.01 WIB sampai 10.00 WIB (49 kasus). KLL jarang terjadi pada dini hari
jam 24.01 WIB sampai 05.00 WIB (8 kasus). Selengkapnya dapat dilihat dalam
gambar berikut.
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Sumber: Satlantas Polres Jember, data terolah, 2007

Gambar 4.7  Grafik Distribusi KLL di Kabupaten Jember Tahun 2006 Berdasarkan
Jam

4.4.2 Distribusi KLL Berdasarkan Hari

Sepanjang tahun 2006, frekuensi tertinggi terjadinya KLIL di Kabupaten
Jember bertepatan pada hari Minggu (34 kasus) diikuti pada hari Jumat (33 kasus).
Sedangkan frekuensi terendah terjadinya KLL bertepatan pada hari Senin (17 kasus).
Grafik yang menggambarkan distribusi kasus KLL berdasarkan hari disajikan dalam
Gambar 4.8.
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Sumber: Satlantas Polres Jember, data terolah, 2007

Gambar 4.8 Diagram Distribusi KLL di Kabupaten Jember Tahun 2006 Berdasarkan Hari

4.4.3 Distribusi KLL Berdasarkan Minggu

Data KLL dari Satlantas Polres Jember menunjukkan bahwa pada tahun 2006
di Kabupaten Jember KLL paling sering terjadi pada minggu IV atau pada saat akhir
bulan (62 kasus) dan jarang terjadi pada minggu III (33 kasus). Grafik yang
menggambarkan perubahan kasus KLL berdasarkan minggu dapat disajikan dalam
Gambar 4.9.
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5.1 Frekuensi KLL

Sepanjang tahun 2006 telah terjadi 188 kasus KLL di jalan raya yang melibatkan
berbagai macam kendaraan. Dari peristiwa tersebut menimbulkan akibat, seperti
korban meninggal dunia, korban luka-luka, baik berat maupun ringan, serta kerugian
material. Untuk mengetahui seberapa besar masalah kesehatan yang dialami oleh
sekelompok manusia sebagai akibat adanya KLL tersebut dapat dinyatakan dalam
rate. Rate adalah perbandingan suatu peristiwa (evenf) dibagi dengan jumlah
penduduk yang mungkin terkena peristiwa yang dimaksud (population at risk) dalam
waktu yang sama yang dinyatakan dalam persen atau permil (Azwar, 1999:71).
Jumlah penduduk Kabupaten Jember pada tahun 2006 menurut BPS Jawa Timur
adalah sebesar 2.278.718 jiwa (BPS Provinsi Jawa Timur, tanpa tahun), sehingga
Incidence Rate KLL tahun 2006 adalah sebesar 0,0825 per 1000 penduduk. Ini berarti
bahwa setiap 1000 penduduk Kabupaten Jember yang pernah mengalami KLL adalah
sebanyak 0,0825 orang atau setiap 100.000 penduduk Kabupaten Jember yang pernah
mengalami KLL adalah sebanyak 8 sampai 9 orang.

Selain rate KLL, dapat pula diketahui Cause Specific Mortality Rate (CSMR)
atau angka kematian oleh suatu penyebab tertentu, yaitu jumlah kematian karena
suatu penyebab tertentu pada satu jangka waktu tertentu dibandingkan dengan jumlah
penduduk yang mungkin terkena penyebab tersebut pada pertengahan waktu dalam
persen atau permil (Azwar, 1999:85). Jumlah korban meninggal dunia akibat KLL
pada tahun 2006 adalah sebanyak 95 orang, sehingga CSMR KLL adalah sebesar
0,04 per 1000 penduduk. Ini berarti bahwa setiap 1000 penduduk Kabupaten Jember
terdapat 0,04 orang yang meninggal karena KLL, atau setiap 100.000 penduduk
terdapat 4 orang yang meninggal karena KLL. Sedangkan untuk tingkat Indonesia,
jumlah korban meninggal dunia akibat KLL mencapai 15.762 jiwa (Iis, 2007)
sehingga dapat diketahui CSMR sebesar 7,1 per 100.000 penduduk. Ini berarti CSMR

36
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di Kabupaten Jember pada tahun yang sama masih lebih rendah daripada CSMR di
tingkat Indonesia.

Proporsi tersangka KLL yang berjenis kelamin laki-laki pada tahun 2006 adalah
sebesar 0,856. Sedangkan proporsi tersangka KLL yang berjenis kelamin perempuan
adalah sebesar 0,074. Proporsi dapat diartikan sebagai perbandingan anatar suatu sifat
atau ciri tertentu dengan seluruh populasi dimana sifat atau ciri tersebut didapatkan
(Subaris, dkk, 2004: 40). Proporsi tersangka laki-laki sebesar 0,856 artinya
banyaknya tersangka KLL yang berjenis kelamin laki-laki adalah sebesar 85,6%.
Proporsi tersangka perempuan sebesar 0,074 artinya banyaknya tersangka KLL yang
berjenis kelamin perempuan adalah sebesar 7,4% (dari 100 orang tersangka terdapat
kurang lebih 86 laki-laki dan 7 perempuan).

Menurut Setijowarno dan Frazilla, (2003:297) satuan kecelakaan dapat dihitung
per satuan waktu (per tahun). Dari data yang diperoleh dapat diketahui bahwa telah
terjadi 188 kasus KLL pada tahun 2006. Ini berarti kira-kira setiap 2 hari sekali di
Kabupaten Jember terjadi 1 kasus KLL. Rata-rata setiap bulan sebanyak 8 nyawa
melayang di jalan raya, 5 sampai 6 orang mengalami luka berat dan 13 orang
mengalami luka ringan. Kerugian material dalam satu tahun mencapai Rp
78.788.000,00, ini berarti bahwa rata-rata setxap bl_llan sebanyak Rp 6.566.000,00
harus terbuang sia-sia Sebagai aklbat dan kejadian KLL.

Sebenarnya belum ada parameter khusus untuk menentukan apakah KLL yang
terjadi di suatu wilayah tertentu merupakan masalah kesehatan yang serius atau tidak,
namun yang perlu mendapatkan perhatian adalah semakin lama angka kejadian KLL
dan akibatnya semakin mengalami peningkatan. Pada tahun 2006 telah terjadi 188
kasus KLL di jalan raya, angka ini meningkat hampir tiga kali lipat bila dibandingkan
dengan tahun 2005, yaitu sebanyak 59 kasus. Sedangkan pada tahun 2007 periode
Januari sampai Agustus sudah terjadi 499 kasus KLL, 107 korban meninggal dunia,
98 korban luka berat, dan 624 korban luka ringan, serta kerugian yang diderita
ditaksir sebesar Rp 215.795.000,00 (Satlantas Polres Jember, 2007). Fakta tersebut
menunjukkan bahwa KLL merupakan masalah kesehatan yang perlu mendapatkan
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perhatian, karena dari peristiwa tersebut dapat memunculkan kecacatan, baik yang
bersifat sementara maupun yang permanen atau menetap. Sebagaimana diketahui
bahwa sehat menurut WHO adalah keadaan lengkap dari sehat jasmani, rohani dan
sosial, serta tidak hanya terbebas dari kecacatan tetapi juga dapat bekerja secara
produktif.

Salah satu faktor yang mempengaruhi peningkatan kejadian KLL adalah
pertumbuhan jumlah ranmor (WHO, 2004¢:72). Masalah-masalah yang akan timbul
sebagai akibat dari pertumbuhan jumlah kendaraan diantaranya kecelakaan lalu lintas,
baik dari tingkat yang ringan sampai yang paling fatal akan bertambah sebagai
konsekuensi dari pertumbuhan kendaraan, disamping masalah pencemaran
lingkungan, peningkatan pemakaian bahan bakar dan kemacetan (Alamsyah, 2005:5).
Walaupun penjualan kendaraan bermotor (ranmor) yang baru di Kabupaten Jember
pada tahun 2006 mengalami penurunan, yaitu pada tahun 2005 mencapai 45.685 unit
(semua jenis ranmor) dan pada tahun 2006 turun menjadi 30.035 unit (BPS
Kabupaten Jember dan BAPPEKAB Kabupaten Jember, 2007:324), namun dapat
dikatakan bahwa setiap tahun selalu ada penambahan jumlah ranmor.

Dari Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa jenis kendaraan yang paling sering terlibat
dalam KLL pada tahun 2006 adalah sepeda motor, yaitu antara sepeda motor dan
sepeda motor sebanyak 49 kasus; sepeda motor dan pejalan kaki sebanyak 35 kasus;
sepeda motor dengan mobil barang (truk, pick up, dan kendaraan box) sebanyak 30
kasus; sepeda motor dan mobil penumpang sebanyak 18 kasus; dan sepeda motor
yang mengalami kecelakaan tunggal (selip/hilang kendali) sebanyak 16 kasus.
Sedangkan jenis kendaraan yang jarang mengalami KLL adalah bus (selip); kereta api
dan pejalan kaki; mobil barang dan kereta api; antar mobil barang; mobil barang dan
pejalan kaki; mobil penumpang dan bus; mobil penumpang dan mobil barang; serta
sepeda motor dan kereta api masing-masing sebanyak 1 kasus.

Data tersebut menunjukkan bahwa kendaraan yang paling sering terlibat dalam
KLL adalah sepeda motor. Hal ini sesuai dengan laporan WHO yang menyatakan
bahwa pada umumnya KLL di negara-negara yang berpendapatan rendah lebih
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banyak dialami oleh sepeda motor dan pejalan kaki daripada mobil. Hal ini
disebabkan oleh karena banyaknya macam dan tingginya intensitas dari traffic mix
(perbedaan bentuk dan struktur moda transportasi, bermotor atau tidak bermotor yang
terdapat dalam satu jaringan jalan yang sama) dan kurangnya pemisahan dari masing-
masing pengguna jalan. Selain itu, tingginya angka KLL yang dialami oleh pengguna
sepeda motor juga dapat diartikan sebagai refleksi dari besarnya penggunaan sepeda
motor sehingga mereka lebih berisiko untuk mengalami KLL dibanding dengan
pengguna jalan yang lain (WHO, 2004b:41). Di Kabupaten Jember, sepeda motor
merupakan jenis kendaraan dengan komposisi yang terbesar, yaitu mencapai 93,3%
dari semua jenis kendaraan yang ada di Kabupaten Jember (28.032 unit dari total
jenis kendaraan 30.035 unit) (BPS Kabupaten Jember dan BAPPEKAB Kabupaten
Jember, 2007:324). Dengan komposisi kendaraan yang begitu besar memungkinkan

sepeda motor untuk menjadi kendaraan yang paling sering terlibat KLL.

5.2 Distribusi KLL

Distribusi yang dimaksud disini adalah banyaknya masalah kesehatan yang
ditemui dalam suatu kelompok manusia berdasarkan ciri-ciri manusia, tempat dan
waktu kejadian KLL.

5.2.1 Distribusi KLL Berdasarkan Ciri-Ciri Manusia
Berdasarkan data KLL yang bersumber dari Satlantas Polres Jember, ciri-ciri
tertentu tersebut dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu usia, jenis kelamin, dan

pekerjaan.

1. Usia

KLL di Kabupaten Jember pada tahun 2006 paling banyak dialami oleh
golongan usia produktif, yaitu 15 sampai 44 tahun. 94 tersangka kasus KLL berusia
15 sampai 29 tahun; 48 tersangka berusia 30 sampai 44 tahun; dan 27 tersangka

berusia 45 sampai 59 tahun. Kelompok usia yang paling sedikit manjadi tersangka
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KLL adalah kelompok usia kurang dari atau sama dengan 14 tahun (1 kasus) dan
lebih dari atau sama dengan 60 tahun (S5 kasus). Penelitian Suparnadi, 2002 tentang
epidemiologi KLL di DKI Jakarta menyatakan hal yang serupa, bahwa sebanyak 50%
tersangka KLL adalah dari kelompok umur muda, yaitu 20 sampai 30 tahun.

Setiap tahun hampir 400.000 orang yang berusia dibawah 25 tahun meninggal
di jalan atau rata-rata 1049 jiwa setiap hari (WHO, 2007). Menurut laporan WHO,
cedera akibat KLL merupakan penyebab utama kematian bagi pengemudi dan
pengendara yang masih muda. Usia muda dan tidak berpengalaman dalam
mengemudikan kendaraan memberikan kontribusi terhadap tingginya risiko KLL
bagi pengemudi tersebut. Faktor-faktor yang mungkin berpengaruh pada pengemudi
berusia muda diantaranya karakter psikologis. Di usia muda, mereka cenderung
memiliki sifat suka mengambil risiko (thrillseeking) tanpa memikirkan akibatnya dan
adanya tekanan teman sebaya (peer presure) (WHO, 2004¢:79).

Usia tersebut merupakan masa transisi yang harus dilalui sehingga tercapai
identitas yang mantap. Transisi dalam emosi tampak dengan meningkatnya emosi.
Mereka sering menunjukkan emosi yang berlebihan dengan ekspresi yang kurang
wajar. Seperti pada saat mengemudikan ranmor, mereka cenderung mengemudikan
dengan cara yang sekehendak hati mereka tanpa memperhatikan peraturan lalu lintas
dan mereka memiliki rasa percaya diri yang berlebihan sehingga tidak memikirkan
akibat yang akan mereka tanggung bila terjadi KLL. Adanya tekanan sebaya
membuat sosialisasi remaja cenderung membina hubungan pertemanan dengan cara
mengelompok. Untuk membuktikan kehebatan dan kelebihan diantara mereka, tidak
jarang mereka melakukan tindakan berisiko tinggi seperti mengemudikan
kendaraannya dengan kecepatan yang sangat tinggi (ini adalah faktor yang paling
banyak terjadi) dan tidak mau kalah cepat dari pengendara yang lain (Dhamayanti
dalam Soetjiningsih, 2004:272). Mereka juga cenderung tidak mau menggunakan
helm saat berkendara dan minum alkohol sebelum mengemudi. Faktor lainnya yang

berpengaruh adalah karakteristik kendaraan, misalnya modifikasi kendaraan yang
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tidak memperhitungkan keamanan dan keselamatan penggunanya juga turut

meningkatkan risiko terjadinya KLL (WHO, 2004¢:79).

2. Jenis Kelamin

Sebanyak 85,6% tersangka kasus KLL di Kabupaten Jember pada tahun 2006
adalah laki-laki (161 orang) dan 7,4% adalah perempuan (14 orang). Ditemukan 11
kali lebih banyak laki-laki daripada perempuan yang menjadi tersangka dalam kasus
KLL. Survei data yang mempelajari tentang epidemiologi KLL di Jakarta pada tahun
1997 menyatakan bahwa 93,2% tersangka adalah laki-laki (Suparnadi, 2002). WHO
menyatakan bahwa tingkat kematian akibat KLL lebih tinggi pada laki-laki dibanding
perempuan di semua negara dan pada semua kelompok umur. Pada tahun 2002,
sebanyak 73% kematian di jalan raya adalah kelompok laki-laki dengan rate hampir
tiga kali lipat dari kelompok perempuan, 27,6 per 100.000 penduduk dibanding
dengan 10,4 per 100.000 penduduk (WHO, 2004b: 44).

Lebih banyaknya KLL yang dialami oleh laki-laki daripada perempuan banyak
dihubungkan dengan perilaku laki-laki yang lebih aktif dan perbedaan gender.
Perempuan dilarang menjadi pengemudi karena dianggap kurang mampu dalam
mengemudikan ranmor dibanding laki-laki (WHO, 2004b:45). Frekuensi penggunaan
ranmor yang lebih sering oleh laki-laki juga dianggap sebagai penyebab tingginya
risiko KLL bagi laki-laki bila dibandingkan dengan perempuan (Dhamayanti dalam
Soetjiningsih, 2004:271).

3. Pekerjaan

Tersangka KLL di Kabupaten Jember tahun 2006 lebih banyak berstatus
sebagai pekerja di sektor swasta (51%) daripada pelajar (18%), dan sopir (11%).
Menurut laporan WHO, rata-rata di Amerika Serikat sebanyak 2100 pekerja
meninggal karena KLL selama kurun waktu 8 tahun (antara 1992 sampai 2001). Di
negara-negara Eropa, KLL menuju ke tempat kerja terhitung lebih besar dari jumlah
fatalitas di tempat kerja itu sendiri (41%). Serupa di Australia, hampir setengah dari
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seluruh fatalitas di tempat kerja pada tahun 1989 sampai 1992 terjadi pada saat
mereka mengemudi dari rumah menuju ke tempat kerja atau sebaliknya, dan juga
terjadi pada saat mereka sedang bekerja (WHO, 2004b:44). Hal yang demikian
menurut Sedharmayanti (1996:116) dapat pula digolongkan sebagai kecelakaan kerja
di perjalanan (kecelakaan yang terjadi ketika seseorang berangkat dari rumah ke
tempat kerja dan sebaliknya, melalui jalan yang wajar).

Pekerjaan swasta atau wirausaha merupakan jenis pekerjaan yang bisa
bermacam-macam. Umumnya mereka adalah kelompok pedagang. Pedagang
memiliki aktifitas penggunaan ranmor yang sangat tinggi. Dalam melakukan
pekerjaannya mereka membutuhkan ranmor sebagai sarana pengembangan usaha.
Mulai dari pembelian barang untuk dijual hingga ke proses penjualan barang. Sama
halnya dengan pelajar dan sopir, setiap hari mereka beraktifitas dengan menggunakan
ranmor. Tingginya frekuensi penggunaan ranmor memungkinkan mereka memiliki
risiko yang lebih besar untuk mengalami KLL daripada kelompok pekerja lainnya
(Dhamayanti dalam Soetjiningsih, 2004:271).

5.2.2 Distribusi KLL Berdasarkan Tempat

Berdasarkan data KLL yang bersumber dari Satlantas Polres Jember, tempat
kejadian KLL dapat dikelompokkan menjadi tiga macam, yaitu berdasarkan ruas
jalan, daerah persimpangan, dan alinemen horizontal.

1. Ruas Jalan

Yang termasuk ruas jalan perkotaan adalah semua ruas jalan yang ada di
wilayah kota dan ruas jalan yang termasuk ruas jalan luar perkotaan adalah semua
ruas jalan yang ada di wilayah luar kota sesuai dengan Data K1 (Data Ruas Jalan
Kabupaten dan Kota) pada Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Jember. Pada tahun
2006, sebanyak 70% kasus KLL di Kabupaten Jember banyak terjadi di ruas jalan
luar perkotaan (132 kasus) dan 30% kasus KLL terjadi di ruas jalan perkotaan.
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Banyaknya kasus KLL yang terjadi di ruas jalan luar perkotaan mungkin
berhubungan dengan desain jalan dan kemacetan yang sering terjadi di wilayah
perkotaan. Desain jalan raya perkotaan pada umumnya dirancang untuk lalu lintas
dengan kecepatan rendah (slowing traffic). Kemacetan yang sering terjadi di jalan
raya menyebabkan kecil sekali kemungkinan untuk terjadi KLL. Sebaliknya, di ruas
jalan luar perkotaan memungkinkan pengemudi untuk menjalankan kendaraannya
dengan kecepatan tinggi (WHO, 2004b:47). Berdasarkan kronologis terjadinya KLL,
banyak kasus KLL terjadi karena faktor manusia, khususnya pengemudi ranmor yang
mengemudikan kendaraannya dengan kecepatan tinggi dan kurang berhati-hati

sehingga terjadi KLL.

2. Daerah Persimpangan

Berdasarkan data KLL Satlantas Polres Jember, kecelakaan sering terjadi di
daerah yang bukan merupakan pertemuan atau perpotongan jalan (175 kasus), dalam
arti kecelakaan tersebut terjadi di daerah jalan lurus atau jalan menikung daripada di
daerah persimpangan (13 kasus).

Daerah persimpangan merupakan pertemuan dua atau lebih jaringan jalan.
Beberapa gerakan ranmor di daerah persimpangan misalnya memencar, menyatu,
menyilang, dan jalinan (Alamsyah, 2005:99). Pergerakan-pergerakan seperti itu akan
dapat membingungkan pengemudi sehingga dapat menyebabkan KLL. Untuk itulah,
di setiap persimpangan diperiukan suatu pengaturan lalu lintas untuk menjaga
keselamatan arus lalu lintas dengan cara memberikan petunjuk-petunjuk yang jelas
dan terarah, serta tidak menimbulkan keraguan. Pengaturan lalu lintas di
persimpangan dapat dilakukan dengan cara pemberian lampu lalu lintas, marka, dan
rambu-rambu yang mengatur, mengarahkan, dan memperingati serta pulau-pulau lalu
lintas (Alamsyah, 2005:102).

Di Kabupaten Jember, di setiap persimpangan jalan relatif sudah terdapat
lampu lalu lintas, marka, dan rambu-rambu yang berfungsi untuk mengatur,
mengarahkan, dan memperingatkan kendaraan yang melintas. Bahkan tak jarang pula
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ditambahkan pulau-pulau lalu lintas. Dengan demikian, KLL di daerah persimpangan
relatif lebih sedikit daripada KLL di daerah bukan persimpangan. Selanjutnya
pembahasan mengenai banyaknya KLL di daerah bukan persimpangan akan dibahas
lebih detail pada pokok bahasan tentang alinemen horizontal berikut ini.

3. Alinemen Horizontal

Alinemen horizontal merupakan garis proyeksi sumbu jalan tegak lurus pada
bidang datar peta (frace). Bagian dari alinemen horizontal terdiri dari bagian jalan
yang lurus dan bagian jalan yang melengkung. Karena KLL merupakan kejadian
yang acak atau tidak menentu sehingga bisa terjadi di mana saja, bisa terjadi di bagian
jalan yang lurus maupun di jalan yang melengkung atau menikung. Berdasarkan data
yang diambil dari Satlantas Polres Jember menunjukkan bahwa dari 175 kasus KLL
tahun 2006 yang terjadi di daerah bukan persimpangan, lebih banyak kasus KLL
terjadi di jalan yang lurus (149 kasus) daripada di jalan lengkung atau jalan yang
menikung (26 kasus). Sebuah survei untuk mempelajari epidemiologi kecelakaan di
DKI Jakarta juga menyatakan bahwa KLL lebih sering terjadi di jalan lurus atau jalan
protokol yang dilewati ranmor (Suparnadi, 2002).

Banyaknya kejadian KLL di jalan lurus mungkin disebabkan karena persepsi
awal pengemudi terhadap jalan lurus yang memungkinkan pengemudi untuk
melakukan gerakan mendahului. Berdasarkan ringkasan kejadian perkara KLL, di
jalan yang lurus banyak pengemudi ranmor yang melakukan gerakan mendahului
kendaraan yang di depannya (melewati) tanpa memperhatikan kondisi lalu lintas di
sekitarnya. Berdasarkan Penjelasan PP Nomor 43 Tahun 1993 tentang Prasarana dan
Lalu Lintas Jalan Pasal 51 menyebutkan bahwa pengemudi yang bermaksud melewati
kendaraan yang berada di depannya harus menjaga jarak yang cukup bebas agar tidak
mengakibatkan benturan dengan kendaraan yang akan dilewati. Setelah melewati,
pengemudi tersebut harus segera mengambil lajur semula dengan cara yang tidak
menimbulkan bahaya bagi kendaraan yang dilewatinya. Namun banyak pengemudi

yang tidak memperhatikan sehingga terjadi KLL.
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Selain itu, banyak pula gerakan membelok yang dilakukan oleh pengemudi
yang berada di jalan yang lurus. Gerakan membelok adalah gerakan kendaraan yang
bermaksud untuk keluar dari atau memasuki deretan kendaraan yang sedang diparkir,
beralih ke kanan atau ke kiri jalan, atau memasuki jalan lain atau pekarangan yang
berbatasan dengan jalan. Bagi pengemudi yang hendak melakukan gerakan
membelok harus terlebih dahulu mengamati kondisi jalan dengan cara menoleh atau
menggunakan kaca spion yang ada di kendaraannya, serta memberikan isyarat lampu
penunjuk arah agar dapat menjamin keselamatan dan ketertiban lalu lintas jalan
(Penjelasan PP Nomor 43 Tahun 1993 tentang Prasarana dan Lalu Lintas Jalan Pasal
59). Namun banyak kasus KLL yang terjadi adalah akibat dari kesalahan pengemudi
yang tidak memberikan isyarat lampu penunjuk arah sehingga terjadilah KLL.

Banyaknya KLL yang terjadi di ruas jalan yang beralinemen lurus juga bisa
dihubungkan dengan sifat jalan lurus itu sendiri. Sifat-sifat pada bagian jalan yang
lurus tidak menimbulkan hambatan bagi pengendara tetapi akan sangat berbahaya
bila jalan lurus tersebut terlalu panjang karena akan menimbulkan efek negatif bagi
pengendara, yaitu efek monoton atau mengantuk sehingga akan mengganggu
konsentrasi pengemudi yang bisa berakibat pada terjadinya KLL (Alamsyah,
2006:44).

5.2.3 Distribusi KLL Berdasarkan Waktu

Berdasarkan data KLL yang bersumber dari Satlantas Polres Jember, waktu
kejadian KLL dapat dikategorikan ke dalam tiga macam, yaitu berdasarkan jam, hari,
minggu dan bulan.

1. Jam

Berdasarkan data tahun 2006, KLL di Kabupaten Jember paling sering terjadi
pada malam hari jam 18.01 WIB sampai 24.00 WIB (51 kasus). KLL juga relatif
sering terjadi pada pagi hari, yaitu pada pukul 05.01 WIB sampai 10.00 WIB (49
kasus). KLL jarang terjadi pada dini hari jam 24.01 WIB sampai 05.00 WIB (8
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kasus). Hal ini berbeda dengan hasil penelitian serupa yang dikemukakan oleh
Suparnadi, 2002 yang menyatakan bahwa KLL di DKI Jakarta lebih sering terjadi
pada pukul 11.00 sampai 15.00 WIB.

KLL pada umumnya terjadi pada waktu malam hari dari pada siang hari
(Setijowarno dan Frazilla, 2003:319). Pada lalu lintas ranmor di waktu malam hari,
salah satu aspek yang perlu mendapat perhatian khusus adalah penerangan. Banyak
KLL yang terjadi pada malam hari yang melibatkan antar sepeda motor serta sepeda
motor dengan pejalan kaki. Pada saat terjadi KLL, baik sepeda motor maupun pejalan
kaki kurang memperhatikan kondisi jalan. Hal ini bisa diakibatkan karena kurangnya
penerangan di jalan maupun penerangan yang ada pada kendaraannya. Padahal
penerangan jalan tersebut sangat bermanfaat agar permukaan jalan dapat dilibat
secara keseluruhan sehingga kendaraan, pejalan kaki dan penghalang-penghalang
lainnya dapat dilihat. Penggunaan lampu pada ranmor sudah diatur dalam PP Nomor
43 1993 tentang Prasarana dan Lalu Lintas Jalan Bab VIII Pasal 73 Ayat 2. Dalam PP
disebutkan bahwa apabila pada waktu malam atau waktu lain yang gelap, pengemudi
ranmor tersebut wajib menyalakan lampu yang terdiri dari lampu utama dekat; lampu
posisi depan dan posisi belakang; dan lampu tanda nomor kendaraan. Bila lampu
tersebut tidak dinyalakan, maka pengguna jalan yang lain akan sulit mengetahui ada
ranmor yang akan melintas sehingga risiko terjadi KLL akan semakin besar.

Seringnya KLL terjadi pada pagi hari berhubungan dengan aktifitas manusia
sehari-hari. Pada umumnya mereka memulai aktifitasnya pada pagi hari, seperti pergi
bekerja dan sekolah. Pada saat inilah akan terjadi jam sibuk pagi, dimana jalan raya
akan dipenuhi oleh kendaraan pada saat yang bersamaan sehingga volume lalu lintas
akan meningkat. Meningkatnya volume lalu lintas menyebabkan meningkatnya
kemungkinan untuk terjadi KLL (Setijowarno dan Frazilla, 2003:308).

2. Hari
Dari hasil penelitian didapatkan bahwa sepanjang tahun 2006, frekuensi
tertinggi terjadinya KLL di Kabupaten Jember bertepatan pada hari Minggu yakni
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sebanyak 34 kasus, sedangkan frekuensi terendah terjadinya KLL bertepatan pada
hari Senin (17 kasus). Tingginya angka KLL pada haru tersebut mungkin disebabkan
karena hari Minggu merupakan hari libur sehingga banyak sekali orang
memanfaatkan hari itu untuk berlibur baik menuju obyek wisata untuk sekedar
refreshing atau bersilaturrahmi, baik di dalam kota maupun ke luar kota. Aktifitas
tersebut tidak lepas dari mobilitas dari satu tempat ke tempat lain yang menggunakan
kendaraan sebagai sarana transportasi dan jalan raya sebagai prasarana transportasi.
Meningkatnya aktifitas tersebut secara otomatis akan meningkatkan volume lalu
lintas sehingga kemungkinan untuk terjadi KLL akan semakin besar (Setijowarno dan
Frazilla, 2003:308). Selain itu, bila dihubungkan dengan banyaknya pengemudi yang
mengalami KLL adalah mereka yang berstatus sebagai pekerja di sektor swasta, pada
hari Minggu mereka tidak

3. Minggu

Data KLL dari Satlantas Polres Jember menunjukkan bahwa pada tahun 2006
di Kabupaten Jember KLL paling sering terjadi pada minggu IV atau pada saat akhir
bulan (62 kasus). Tidak ada penelitian sebelumnya yang meneliti tentang minggu ke
berapa KLL itu lebih sering terjadi, sehingga tidak dapat dilakukan perbandingan
tentang variabel minggu tersebut.

Peristiwa KLL. merupakan kejadian yang jarang dan acak (tidak menentu)
(Setijowarno dan Frazilla, 2003:294). Dan dalam PP Nomor 43 Tahun 1993 tentang
Prasarana dan Lalu Lintas Jalan Bab XI Pasal 93 juga menyatakan hal yang serupa
bahwa KLL adalah suatu peristiwa di jalan yang tidak disangka-sangka dan tidak
disengaja. Maka peristiwa KLL tidak terikat oleh waktu (minggu). Bila kita telusuri
lagi data KLL yang ada, maka kejadian KLL di setiap minggu pada setiap bulannya
menunjukkan nilai yang tidak stabil. Setiap bulan, bisa saja KLL lebih banyak terjadi
pada minggu I, contohnya pada bulan Agustus (11 kasus); atau minggu II, contohnya
pada bulan Mei (10 kasus) dan minggu IV, contohnya pada bulan Juli (21 kasus) dan

bulan September (9 kasus). Karena data yang disajikan merupakan hasil rekapitulasi
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data satu tahun dan KLL yang terjadi pada minggu IV bulan Juli merupakan frekuensi
yang paling tinggi, maka hasil ini akan dapat mempengaruhi data tentang frekuensi
kejadian KLL berdasarkan variabel minggu, sehingga data yang muncul akan
menunjukkan bahwa minggu IV adalah minggu dengan frekuensi yang paling tinggi
untuk kejadian KLL.

4. Bulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada tahun 2006, frekuensi tertinggi
terjadinya KLL di Kabupaten Jember bertepatan pada bulan Juli (32 kasus) diikuti
pada bulan Oktober (29 kasus). Banyaknya KLL pada bulan Juli tahun 2006 dapat
dikaitkan dengan adanya musim panen. Pada bulan ini, di Kabupaten Jember terjadi
musim panen padi dan palawija (jagung, kedelai, kacang). Dari hasil panen tersebut,
mereka lebih suka membeli ranmor, terutama sepeda motor. Meningkatnya pembelian
sepeda motor tersebut dapat menyebabkan kenaikan kasus KLL. Terlebih lagi pada
umumnya masyarakat desa kurang memperhatikan aspek-aspek keselamatan dan
keamanan dalam berkendaraan karena pengetahuan mereka yang kurang terhadap
pentingnya hal tersebut.

Selain pemaparan di atas, tingginya kasus KLL pada bulan Juli dapat dikaitkan
dengan jam pada saat terjadinya KLL, karena 40% dari total kejadian di bulan Juli
terjadi pada malam hari. Seperti telah diuraikan sebelumnya bahwa KLL di malam
hari lebih banyak disebabkan oleh kurangnya penerangan, baik penerangan jalan
maupun penerangan dari ranmor itu sendiri.

Sedangkan banyaknya KLL pada bulan Oktober tahun 2006 dikaitkan dengan
datangnya Bulan Ramadhan dan Hari Raya Idul Fitri. Menjelang kedua peristiwa
tersebut, pada umumnya banyak orang ingin sekali melewatkannya bersama keluarga
di rumah. Untuk itu, mereka pasti “mudik™ atau pulang kampung. Hal ini tentu saja
menyebabkan lalu lintas jalan raya semakin padat. Meningkatnya volume lalu lintas
menyebabkan meningkatnya kemungkinan untuk terjadi KLL (Setijowarno dan
Frazilla, 2003:308).
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa KLL

kendaraan bermotor di Kabupaten Jember pada tahun 2006

I

Frekuensi KLL mencapai 188 kasus. Incidence Rate KLL mencapai 8,25 per

100.000 penduduk dan Cause Specific Mortality Rate mencapai 4 per 100.000

penduduk. Proporsi tersangka KLL berjenis kelamin laki-laki lebih besar

daripada proporsi yang berjenis kelamin perempuan.

Distribusi KLL dapat diketahui sebagai berikut:

a. Berdasarkan ciri-ciri manusia, lebih banyak tersangka laki-laki yang berumur
15 sampai 29 tahun dan bekerja di sektor swasta.

b. Berdasarkan tempatnya, KLL lebih banyak terjadi di ruas jalan luar
perkotaan, bukan di daerah persimpangan dan paling sering di jalan dengan
alinemen lurus.

c. Berdasarkan waktu, KLL lebih sering terjadi pada malam hari (antara jam
18.01 WIB sampai 24.00 WIB) pada hari Minggu, terutama minggu 1V

bulan Juli.

Saran

Bagi Satlantas Polres Jember, perlu dilakukan upaya serius untuk
mengendalikan KLL dengan lebih mengutamakan kelompok yang paling
berisiko, yaitu laki-laki berumur 15 sampai 29 tahun yang bekerja di sektor
swasta. Daerah yang patut diwaspadai adalah daerah di luar perkotaan yang
beralinemen lurus. Sistem pencatatan kejadian KLL hendaknya lebih
disempurnakan dan dikembangkan, mengingat data tahun 2006 yang kurang
dapat menyajikan informasi yang jelas, terutama tentang kondisi jalan, cuaca,

penerangan, lingkungan sekitar tempat kejadian, profil pengemudi (identitas,

49
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kondisi fisik, kepemilikan SIM, penggunaan helm), karena tanpa data yang
lengkap maka akan sulit untuk menemukan alternatif pemecahan masalah yang
tepat.

Bagi pengemudi, dianjurkan untuk lebih meningkatkan kewaspadaan pada saat
mengendarai di luar jalur perkotaan yang beralinemen lurus terutama di malam
hari dan senantiasa menyalakan lampu.

Banyak KLL yang terjadi karena faktor manusia sehingga diperlukan penelitian
lebih lanjut mengenai faktor-faktor manusia dalam mengemudikan kendaraan

bermotor.
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